BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tercantum pengertian pendidikan yaitu “ usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. ”
Problema pendidikan yang semakin komplek, menuntut para pemikir pendidikan untuk mencari solusi solusi demi  terselenggaranya pendidikan yang bagus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Apalagi mengingat kondisi masyarakat yang saat ini dibutakan oleh keadaan dunia yang penuh gemerlap, membuat banyak orang terlena dan sering menggunakan jalan pintas untuk mencapai keinginaanya, dan cenderung menuju kearah material.
Menurut Gede Raka  pada (Majalah Bakti NO.243-TH.XX-September 2011Hal.7 ) dalam tulisannya (2007) menjelaskan bahwa : 
Salah satu penyebab yang menjadi pemicu krisis karakter yang berkelanjutan hingga kini adalah  kurang berhasil belajar dari pengalaman bangsa sendiri, dalam perjalanan sejarah perjuangan bangsa kita, untuk mencapai kemerdekaan ada perubahan cara berjuang dari berjuang degan mengandalkan kekuatan atau modal fisik menjadi berjuang dengan mengandalkan kekuatan atau modal maya.Beberapa pahlawan Nasional kita seperti Pattimura, Diponegoro, Teuku Umar, mengangkat senjata dan mengorbankan peperangan untuk mengusir penjajah Belanda dari bumi Indonesia. Mereka adalah tokoh-tokoh yang gagah berani yang tidak takut mempertaruhkan nyawanya untuk sebuah cita-cita luhur. Namun demikian, mereka belum berhasil mengalahkan lewat kekuatan senjata.

Menurut Ahmad Tafsir , Guru besar Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Gunung Jati Bandung dalam buku majalah Bakti NO.243-TH.XX-September 2011 hal. 9) dalam semiloka Guru-guru pembina Tim Pendidikan Akhlak Mulia tingkat nasional di Bogor akhir juni 2011:
“karakter itu sama dengan akhlak yaitu sebagai tingkah laku yang di lakukan secara otomatis, tidak memakai pikiran dan tidak memakai pertimbangan” menurut penulis buku pendidikan karakter ini juga, menjelaskan bahwa menurut kitab-kitab suci, hancurnya sebuah negara karena hancurnya akhlak.

Dengan demikian maka orang tua banyak disibukkan oleh pekerjaannya sehingga sampai melupakan perhatiannya dengan putera-putrinya.  Sering kita dapatkan orang tua dalam berkomunikasi terhadap anaknya hanya karena keinginan-keinginan yang kuat dan menganggap anaknya sebagai hasil produksi orang tua, maka anak harus tunduk dan patuh atas perintah orang tua. Moral dan karakter masyarakat yang lemah perlu di kembangkan lagi melalui banyak cara,antara lain yaitu pertama dengan mengadakan kegiatan  keislaman seperti Pengajian rutin, Maulid Qosidah hadroh, Pembacaan Simthud Durar seperti yang penulis teliti ini. Pendidikan informal seperti masyarakat dan lingkungan merupakan media pendidikan yang membentuk karakter seseorang dan melengkapi pendidikan formal yang dirasa sangat kurang dalam penyampaian materi keagamaan.  Kedua mengadakan pelatihan-pelatihan pendidikan karakter untuk guru-guru. Ketiga Penanaman karakter sejak dini seperti bersikap jujur, tanggung jawab, pemberani, sopan santun, rendah hati, dermawan dan lain-lain. 
Melalui alunan-alunan dengan Syair arab yang memiliki banyak faidah salah satunya yaitu mengerti perjalanan rasulullah dari mulai beliau lahir sampai pada perjuangannya menyebarkan islam dan sampai wafat. Syair arab yang sangat familier dikalangan masyarakat biasa disebut sebagai Sholawat atau Qosidah. Dalam Al Qur’an sendiri telah disebutkan bahwa Allah dan Malaikatnya ikut bersholawat atas Nabi. Berikut dalil Alqur’an tentang Sholawat :
اِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِى يــآ آَيُّهَاالَّذِيْنَ آمَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersholawat untuk Nabi, Wahai orang yang beriman ! Bersholawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya” (Al-Ahzab 56)( Departemen Agama RI Al Qur’an dan terjemahnya hal : 456)
Seperti karangan seorang sufi terkemuka dari yaman yaitu Habib Ali bin Muhammad bin Husain al-Habsyi (1259 – 1333H / 1839 – 1915M). Mawlid yang juga terkenal dengan panggilan “Mawlid Habsyi” ini telah diimla’kan oleh Habib Ali tatkala beliau berusia 68 tahun.
Siapapun itu kita diharapkan selalu menjawab dengan sholawat setiap terdengar padanya sholawat atas Nabi Muhammad SAW. Karena manakala orang mendengar nama Nabi Muhammad SAW tidak mengirimkan atau menjawab sholawat tersebut maka ia dapat dinamai orang yang bakhil atau pelit. Seperti dalam sebuah hadist yang memfatwakan bahwa :
Rasul Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Orang yg bakhil adalah orang yang apabila aku disebut dia tidak membaca shalawat kepadaku.”
Sabda Rasulullah juga bagi siapa saja yang mau mengucapkan sholawat untuk beliau, maka dia akan dilipatkan balasan shalawat sampai sepuluh kali lipat. Adapun hadistnya sebagai berikut :
قَالَ : مَنْ صَلَّى عَلَيَّ صَلاَةً صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ بِهَا عَشْرًا
Artinya : 
“Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Barang siapa yg membaca shalawat kepadaku sekali Allah akan memberikan balasan shalawat kepadanya sepuluh kali.”(Imam Nawawi, Riyadhus Sholihin Jilid 2, 1996:325)”
Menurut (Hujair A.H Sanaky dalam bukunya Paradigma pendidikan islam,membangun masyarakat madani : 2003:9) : 
“Secara khusus pendidikan islam menghadapi berbagai persoalan dan kesenjangan dalam berbagai aspek yang lebih kompleks, yaitu : persoalan dikotomi pendidikan, kurikulum, tujuan, sumber daya serta manajemen pendidikan islam. Perbaikannya belum dilakukan secara mendasar, sehingga terkesan seadanya saja. Usaha pembaruan dan peningkatan pendidikan islam sering bersifat sepoton-potong atau tidak komprehensif dan menyeluruh serta sebagian besar sistem dan lembaga pendidikan islam secara mendasar selalu dihambat oleh berbagai masalah mulai dari persoalan dana sampai tenaga ahli, sehingga “pendidikan islam dewasa ini terlihat orientasinya yang semakin kurang jelas. Dengan kenyataan ini, maka sebenarnya “sistem pendidikan islam haruslah senantiasa mengorientasi diri untuk menjawab kebutuhan dan tantangan yang muncul dalam masyarakat ita sebagai konsekuensi logis dari perubahan. 

Menurut Maman Rahman (2002:51) dalam disertasi Endang Poerwanti (2011:2) mengatakan bahwa : sistem pendidikan secara umum dan proses pembelajaran di sekolah secara khusus, masih memberi porsi yang sangat besar untuk pengembangan pengetahuan (kognitif), tetapi kurang mengedepankan upaya pengembangan sikap, nilai, dan perilaku.
Pendekatan yang terlalu berorientasi pada kemampuan kognitif ini telah membentuk orientasi belajar siswa, yakni semata-mata bertujuan untuk memperoleh nilai dan rangking tertinggi. Kondisi ini selanjutnya mendorong pada siswa, guru dan orang tua berusaha mengejar nilai dengan cara yang tidak sportif. 
Simthud Durar adalah sebuah kitab karangan Habib Al Imam  Al- Allamah Ali bin Muhammad bin Husain Al-Habsyi, seorang Ulama terkenal yang lahir dari kota Qassam di hadhromaut. Kitab yang berisi tentang contoh-contoh kehidupan tokoh dunia pembela islam yang disegani oleh seluruh umatnya yang tak lain adalah Nabi Muhammad SAW. Kitab ini mempelajari tentang tingkah laku Nabi Muhammad SAW dari lahir sampai perjalanannya. Disusun dengan sastra bahasa arab yang luar biasa. Kitab yang sudah masyhur di afrika dan bahkan sampai Indonesia pun menjadi tempat berkembangnya kitab ini. Habib Alwi bin Ali Al Habsyi merupakan seseorang yang menyebarkan kitab Simthud Durar di Indonesia. Beliau merupakan salah satu putra dari Habib Ali bin Muhammad Al Habsi. Habib Alwi bin Ali Al Habsyi tinggal di solo dan mendirikan sebuah masjid Riyadh.
Kitab yang benama lengkap Simthud Durar Fi Akhbari Maulid Khair Al Basyar Wa Ma Lahu Min Akhlaq Wa Ausaf Wa Siyar ini sudah berkembang dengan pesat di Indonesia yang membuktikan bahwa kitab Simthud Durar Fi Akhbari Maulid Khair Al Basyar Wa Ma Lahu Min Akhlaq Wa Ausaf Wa Siyar ini diterima dengan baik. Karena memang kita ini memiliki bahasa yang indah dan layak untuk dinikmati. 
Habib Ali berkata dalam kitab Simthud Durar : 

سَيِّـــــــــــدٌ ضِحْكُهُ التَّبَسُّمُ وَالمَـــــشْيُ الهُــوَيْنَا وَنَـــــوْمُهُ الاِغْــــــــفَاءُ

Artinya :
“Dialah pemimpin yang  setiap kali tertawa cukup tersenyum dengan anggunnya, dengan langkah yang mantap ia berjalan bila tertidur  hanya sekejap saja”  ( Simthud Durar,Habib Ali bin Muhammad bin Husein Al Habsyi hal : 34).

Potongan yang terdapat dalam simthud durar ini merupakan kandungan yang memiliki makna tentang akhlak Nabi Muhammad SAW. Hal ini menunjukkan bahwa betapa mulianya akhlak Nabi Muhammad SAW. Sehingga sampai dengan beliau tertawa pun cukup dengan tersenyum. Dan tidak sampai  tertawa terbahak-bahak.
Gambaran dari potongan syair karya Habib Ali diatas merupakan uswah atau suri tauladan yang memiliki nilai nilai karakter yang dapat diambil contoh untuk umat islam saja tetapi seluruh umat di dunia. Karena Nabi Muhammad diutus untuk memberikan petunjuk dan  rahmah bagi seluruh penghuni alam  jagat raya ini.
 	Dari kondisi yang demikian, selain penulis merasa terpanggil untuk mencari solusi atas problem dunia pendidikan  tersebut dan juga untuk menggali nilai-nilai akhlaq atau suri tauladan Rasulullah SAW yang tergambar dalam kitab Simthud Durar. Oleh karena itu penulis berusaha mengadakan  penelitian yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan karakter  dalam kegiatan Maulid simtuddurror pada Jama’ah Muhibbin Rasulullah Maguwoharjo Depok Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Alasan mengapa penulis mengambil judul penelitian ini adalah pertama menghadirkan salah satu tokoh yang sangat mulia, sebagai contoh akhlah real yang bisa dijadikan suri tauladan oleh seluruh umat dan dapat dijadikan penerapan didalam dunia pendidikan manapun.kedua, karena banyak nya akhlak-akhlaq Nabi Muhammad SAW yang belum terungkap banyak oleh khalayak umum di dalam kitab Simthud Durar ini pada khususnya lembaga pendidikan islam maupun isntitusi. Jarang sekali ditemukan buku referensi yang biasa digunakan dalam media pendidikan di dalam lembaga pendidikan umum, instansi, madrasah yang isi, dan materinya sama seperti yang terdapat dalam kitab Simthud Durar. 
B.  Rumusan Masalah :
Adakah Nilai-nilai pendidikan karakter dalam kegiatan Maulid Simthud Durar sebagai peningkatan karakter jama’ah Muhibbin Rasulullah Maguwoharjo Depok Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta?. 
C. Tujuan Penelitian :
Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter dalam kegiatan Maulid Simthud Durar sebagai peningkatan karakter jama’ah Muhibbin Rasulullah Maguwoharjo Depok Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian  :
Manfaat penelitian dalam skripsi ini penulis kelompokkan menjadi dua yaitu sebagai berikut :
1. Manfaat Akademis
a. Bagi para pengamat Pendidikan Karakter sebagai masukan yang berguna, manambah wawasan dan pengetahuan mereka tentang keterkaitan Kegiatan Simthud Durar dengan pendidikan Karakter.
b. Fakultas Ilmu Agama Islam khususnya Program Studi Pendidikan Agama Islam, menambah leteratur/bacaan tentang nilai-nilai pendidikan Karakter dalam seni Maulid Simthud Durar.	
c. Dapat memberikan kontribusi positif bagi para akademisi khususnya penulis untuk mengetahui lebih lanjut tentang keterkaitan Maulid Simthud Durar dengan pendidikan karakter. Dengan ini diharapkan dapat memperluas khazanah kepustakaan yang dapat menjadi referensi penelitian penelitian setelahnya.
2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan acuan bagi para remaja muslim yang cinta akan kegiatan Maulid Simthud Durar.
b. Dapat menjadi bahan pertimbangan untuk membina dan mengetahui perkembangan pendidikan karakter remaja muslim yang cinta akan Maulid Simthud Durar.
c. Dapat bermanfaat bagi pembaca dan khususnya bagi penulis sendiri. 
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